BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaeligiusitas (%),
kepuasan keluarga ¢X dan kepuasan kerja {pderhadap kualitas audit yang
dilaksanakan pada Deputi PIP Bidang Polhukam PM&JaB Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan. Metode penelitian yaggnakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan data primer (kuesigné@nalisis pengaruh antar
variabel menggunakan regresi linier berganda yaidghdlui dengan uji
instrumen penelitian dan uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumaiga dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Religiusitas dan kepuasan kerja tidak berpengaewhatlap kualitas

audit;

Hal ini berarti tingkat ketaatan atau religiusitasiditor di
lingkungan Deputi PIP Bidang Polhukam PMK tidak pgesrgaruh
signifikan terhadap kualitas audit yang sedangrgikannya. Setali tiga
uang dengan religiusitas, variabel kepuasan kenpatjlak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dapeirtkan bahwa seberapa
besar pun ketidakpuasan auditor di lingkungan DepulP Bidang
Polhukam PMK terhadap kantornya tidak akan mempehg&ualitas

auditnya.
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2. Kepuasan keluarga berpengaruh signifikan terhadafit&s audit

Hal ini berarti semakin puas seorang auditor derigdmarganya,
maka semakin baik pula kualitas auditnya. Auditang puas berarti
merasa nyaman dengan keluarganya, sehingga peké&gatornya juga
semakin baik.

3. Religiusitas, kepuasan keluarga dan kepuasan &ecjgra simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit.

Hal ini berarti, ketiga variabel tersebut secaras&ma-sama
berpengaruh terhadap kualitas audit, meskipun aegarsial variabel
religiusitas dan kepuasan kerja tidak berpengattatap kualitas audit.
Hal ini dipengaruhi oleh variabel kepuasan keluaygamg dominan
terhadap kedua variabel yang lain. Di samping jhnparnyataannya
yang lebih banyak, variabel kepuasan keluarga juganiliki mean,
median, dan nilai maksimum di atas nilai-nilai yadgniliki oleh
variabel religiusitas dan kepuasan kerja.

B. Implikasi
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat ikgdi penelitian yang
timbul diantaranya adalah:

1. Tingkat kepuasan keluarga harus selalu diperhatiddeh auditor dan
Kedeputian PIP Bidang Polhukam PMK karena telahbutdr
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Kepuasan keluarga dipengaruhi oleh tekanan kelugtgaflik
pekerjaan keluarga dan keterlibatan keluarga. Taskadalam keluarga

dan konflik pekerjaan keluarga dapat diminimalisssita keterlibatan
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keluarga dapat dioptimalkan sehingga setiap andgaterga dapat bahu
membahu dalam menyelesaian segala permasalahag, sgah satu
contohnya adalah permasalahan kantor (penugasait). abdami-istri
yang bekerja dapat saling mendukung kinerja paseryga Auditor yang
belum menikah pun dapat menjadikan orangtuanyagselmengungkit
semangat demi keberhasilan pekerjaannya.

Dalam hal ini, manajemen pimpinan pada Deputi PiBaiiy
Polsoskam harus memberikan perhatian khusus tgrhpeamasalahan
keluarga. Permasalahan keluarga kerap menjadikgawaze menjadi
tidak produktif. Beberapa kali terjadi kasus, lstkedua/istri simpanan
melapor ke kantor untuk meminta pertanggungjawab@aminya. Jika ini
terjadi, tidak hanya pekerjaan yang terlantar, nmankarier seorang
pegawai pun bisa tamat.

Pimpinan dan rekan sejawat harus jeli terhadapbaéian perilaku,
gaya hidup dan kebiasaan yang terjadi pada bawghaatau rekan
sejawatnya. Kejelian diperlukan karena biasanyaawag yang sedang
dirundung masalah  kerap tertutup dan  menyembunyikan
permasalahannya. Sikap perhatian dengan pendgbataiekatan
persuasif mutlak dilakukan sehingga pegawai yardprsg tersandung
permasalahan dapat segera diidentifikasi dan pataf@nya dapat
segera diselesaikan.

. Religiusitas dan kepuasan kerja meskipun secarasiapartidak
berpengaruh terhadap kualitas audit, namun sedanaltan dengan

kepuasan keluarga berpengaruh signifikan terhadsipagk audit. Oleh
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karena itu, tingkat religiusitas dan kepuasan keuda harus selalu dijaga
oleh auditor dan Kedeputian PIP Bidang Polhukam PMEmMI
terpeliharanya kualitas audit.

Mutu/kualitas audit dapat dijaga maupun ditingkatkdengan
mengelola religiusitas, kepuasan keluarga dan legpu&kerja auditor
secara simultan di lingkungan Deputi PIP Bidang hBkdm PMK.
Meskipun disadari bahwa secara simultan religigsik@puasan keluarga
dan kepuasan kerja mempengaruhi kualitas audit, unam
implementasinya tidak dapat dilaksanakan secar@annsPertama,
Komitmen pimpinan (Deputi dan Direktur) merupakaaktbr utama
keberhasilan implementasi. Jika, manajer level ataah berkomitmen,
maka otomatis pegawai di tingkat bawah akan metigikkiedua,
keterbatasan anggaran telah menjadi masalah t@&ise®eperti yang
telah jamak diketahui bahwa anggaran dan kegiatadykungnya telah
ditentukan pada tahun sebelumnya, maka jika kegigaag mendukung
peningkatan religiusitas, kepuasan keluarga damudsgm kerja belum
dianggarkan pada tahun ini, sudah pasti baru ba&shnakan pada tahun
depan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran yanpatdgenulis
sampaikan sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
a) Bagi penelitian selanjutnya, cakupan sampel dagadridas bagi

auditor di lingkungan Kantor Pusat Badan PengawdSamangan



b)
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dan Pembangunan yang terdiri dari enam eselon Ul depat pula
diperluas dengan melibatkan Perwakilan BPKP dirglindonesia,
sehingga sampel menjadi lebih beragam. Luasan s$asgrgat
berpengaruh terhadap hasil penelitian, terutamaukuntariabel
religiusitas dan kepuasan kerja.

Dalam penelitian selanjutnya, penyebaran kuesioselaiknya
dilaksanakan lebih dari sebulan karena kesibukdit@auwang sering
tugas keluar kantor.

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat mereirkhn responden
penelitian yaitu pejabat struktural di lingkungaadBn Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan. Hal ini penting kareahts kinerja
auditor juga dipengaruhi oleh kemampuan manajedali para

pemimpinnya.

2. Bagi Praktisi

a)

b)

Bagi auditor di lingkungan Deputi PIP Bidang Polaok PMK,
peneliti menyarankan untuk selalu menjaga kualgadit dengan
meningkatkan ketaatan terhadap agamanya (religg)sihubungan
dengan keluarga/orangtua (kepuasan keluarga) dayak®nan
dalam bekerja (kepuasan kerja).

Bagi para pejabat struktural di lingkungan DeputP FBidang
Polhukam PMK, peneliti menyarankan agar selalu agajkualitas
auditnya dengan lebih memperhatikan ataancern terhadap

kebutuhan dan permasalahan religiusitas, kepuastuargga dan
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kepuasan kerja pegawai/auditor bawahannya. Halapat dilakukan

antara lain dengan:

1) Pengajian dan do’a bersama yang dilaksanakan dengan
sebagai sarana untuk meningkatkan religiusitasvpaga

2) Silaturahmi rutin dengan berkunjung ke rumah-rurpalgawai
secara bergantian sebagai wujud peningkatan keplkatzarga;

3) Rutin melaksanakan rapat-rapat kerja yang dapatindigan
sebagai media dialog antara atasan dan bahwa s$ebapal

peningkatan kepuasan kerja.



